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ABSTRAK 

 

Deriazis Wibowo, 2020, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Complete Sentence Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di 

Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Tugumulyo Musi Rawas Tahun 2019/2020. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. 

Apriana, M.Hum., (II) Yusinta Tia Rusdiana, S.Pd, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Model Complete Sintence, Hasil Belajar Siswa 

 

Latar belakang: keinginan penulis tentang Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Complete Sintence Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kelas X di Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Tugumulyo Musi Rawas Tahun 2019/2020. 

Rumusan Masalah: (1) Bagaimana penerapan model pembelajaran Complete 

Sentence di kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo Musi Rawas tahun ajaran 

2019/2020? (2) Bagaimana kendala yang dihadapi dalam menerapkan model 

pembelajaran Complete Sentence bagi siswa kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin 

Tugumulyo Musi Rawas tahun ajaran 2019/2020? (3) Bagaimana hasil belajar siswa 

dengan menggunakaan model pembelajaran Complete Sentence dalam pembelajaran 

sejarah kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo Musi Rawas tahun ajaran 

2019/2020? Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimen Semu (Quasi 

Eksperimental Research). Jenis Penelitian yaitu jenis Kuantitatif. Kesimpulan: (1) 

Penerapan model pembelajaran Compelete Sintence dalam proses pembelajaran 

menggunakan sintak model pembelajaran Complete Sintence, soal tes, lembar 

observasi dan rencana tindakan (2) kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

yaitu Pertama, siswa untuk pertam kalinya malakukan beljara menggunakan model 

Complete Sentence sehingga dalam pelaksanaan menjadi Kendala bagi peneliti untuk 

mendapatkan hasil yang diharapkan. Kedua, siswa hanya mampu mengumpulkan data 

dan menjawab konsep yang terkait dari satu buku sumber belajar. Ketiga, dalam 

mengarahkan siswa untuk bekerjasama hanya ada beberapa yang terlihat aktif dalam 

proses pembelajaran. (3) Model pembelajaran Complete Sintence yang diterapkan 

pada siswa kelas X IPS 1 menunjukkan hasil belajar yang meningkat pada setiap 

pertemuan. Hal ini dilihat pada pertemuan II siswa dengan presentase 41,9 % belum 

tuntas, sedangkan siswa dengan presentase 58,06 % telah tuntas. Sedangkan pada 

pertemuan III menunjukkan ada 26 siswa yang telah tuntas dengan presentase 83,8 %. 

Sedangkan 5 siswa belum tuntas dengan presentase 16,2 %. Dari hasil tes tersebut 

diketahui bahwa model Complete Sintece yang diterapkan dikelas X IPS 1 dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran sejarah. Saran: (1) Bagi siswa 

MA Al-Muhajirin Tugumulyo diharapkan lebih mempersiapkan diri dan lebih aktif 

lagi dalam melakukan pembelajaran sehingga akan lebih meningkatkan hasil belajar. 

(2) Bagi guru, model pembelajaran Complete Sintence dapat digunakan sebagai 

alternative untuk menjadikan siswa belajar dengan aktif. (3) Bagi pembaca, agar 

penelitian ini dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan peningkatan hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran sejarah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 

Manusia merupakan mahluk yang serba terhubung dengan masyarakat, 

lingkungan, dirinya sendiri dan Tuhan. Selain itu manusia diciptakan sebagai mahluk 

yang bertanya, manusia mempunyai hasrat untuk mengetahui segala sesuatu. Dalam 

kehidupan yang nyata, manusia menunjukkan keragaman dalam berbagai hal baik 

tampilan fisiknya, strata sosialnya, maupun kebiasaanya. Namun demikian, manusia 

diberikan kesempurnaan baik itu ciri-ciri fisik yang khas, kemampuan berfikir, daya 

nalar yang tinggi, dan hati nurani. Hal tersebut berkaitan dengan perkembangan 

manusia yang membawa manusia tumbuh dan berkembang melalui proses menuju 

tingkat kedewasaan, baik itu fisik dan psikis. “Untuk dapat tumbuh dan berkembang 

manusia yang optimal sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimilikinya, 

manusia memerlukan pendidikan sebagai suatu proses dan usaha untuk lebih 

memanusiakan manusia” (Wahyudin,2006: 1.1). 

Menurut UU RI NO 20 Tahun 2003 dalam Fatmah (2018: 3) menjelaskan 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar manusia secara aktif mengembangkan potensi diri untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan individu, masyarakat, dan bangsa”. 

Pendidikan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap  pengembangan 

seorang  individu  baik  itu  pendidikan  secara  formal  maupun  secara  non  formal. 

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Ihsan   (2010: 5) “pendidikan adalah daya  upaya 

1 
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untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 

(intelek), dan tubuh anak”. Sedangkan menurut Wahyudin, dkk (2008: 2.4) 

“pendidikan merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok orang atau lembaga 

dalam membantu individu atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan 

pendidikan”. 

Dari ketiga pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan secara terencana yang memiliki tujuan 

untuk mengembangkan potensi diri, kepribadian, kemampuan manusia dan untuk 

mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik di dalam 

sekolah maupun di luar sekolah. 

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha 

pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun di perluas sehingga 

mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu 

sehingga mencapai pola hidup dan sosial yang di harapkan. Oleh karena itu 

pelaksanaan pendidikan tidak mungkin lepas dari faktor psikologis manusia, di 

samping faktor lingkungan sekitar maka proses pendidikan perlu bahkan wajib 

berpegang pada petunjuk-petunjuk dari para ahli psikologis terutama psikologis 

pendidikan dan perkembangan. Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling 

penting dalam pembangunan nasional, dijadikan sebagai yang utama untuk berfungsi 

semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia. 

Dalam  UU  RI  No.  20  Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional 
 

menyatakan bahwa “pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
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serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan berkemajuan bangsa” (Ihsan. 2008: 1.34). Dalam 

proses pembelajaran kemampuan berfikir anak harus dikembangkan secara optimal 

yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Namun permasalahan dalam 

pendidikan yang dihadapi untuk saat ini adalah melemahnya proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran di kelas terdapat keterkaitan antara guru, siswa, 

kurikulum, dan saran prasarana. Guru memiliki tugas untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang akan disampaikan demi 

tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu guru sebagai pendidik menurut jabatan 

menerima tanggung jawab dari tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat dan Negara. 

Tanggung jawab orang tua diterima guru atas dasar kepercayaan bahkan  guru  

mampu memberikan pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan perkembangan 

peserta didik dan diharapkan pula dari pribadi guru memberi sikap-sikap dan sifat- 

sifat yang normatif baik sebagai kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua yang pada 

umumnya kasih sayang kepada peserta didik dan tanggung jawab kepada tugas 

pendidik. Sampai saat ini masih ditemukan kesulitan-kesuliatan yang dialami siswa 

dalam mempelajari pelajaran sejarah. Salah satu kesulitannya adalah banyak siswa 

yang sulit menyerap materi yang disampaikan oleh guru sampai  siswa  tidak 

memiliki motivasi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar yang disebabkan oleh 

peran guru masih aktif dalam menyampaikan materi sehingga siswa menjadi pasif 

tanpa adanya pengembangkan karakter yang seharusnya dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2012: 2) yang mengatakan 

bahwa “pendidikan di sekolah terlalu mengasah otak anak dengan berbagai bahan ajar 
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yang sifatnya menghafal, tidak diarahkan untuk membangun, mengembangkan 

karakter dan tidak diarahkan untuk membentuk manusia yang kreatif dan inovatif 

sehingga memiliki kemampuan memecahkan masalah”. 

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah dilakukan melalui proses belajar 

mengajar yang pelaksaannya tidak selalu berjalan dengan yang diharapan karena 

terdapat hambatan yang harus diatasi. Hambatan itu dapat diatasi apabila proses 

pembelajaran dilakukan dengan disiplin. Pelaksanaan pembelajaran yang disiplin 

dapat dilakukan oleh guru dengan menguasai karakter siswa menjadikan siswa lebih 

mudah dalam memahami materi. Pemahaman siswa terhadap suatu pelajaran 

didukung dari cara guru dalam menyampaikan materi. Untuk saat ini masih banyak 

guru yang menyampaikan materi pembelajaran yang menggunakan model 

konvensional atau metode ceramah yang menjadikan siswa tidak merasa tertarik 

untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Usaha meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan mulai 

menggunakan model dan metode pembelajaran yang tepat dan lebih bervariasi dalam 

penyampaian suatu materi pelajaran. Penggunaan model dan metode pembelajaran 

yang tepat dan lebih bervariasi diharapkan dapat memberikan suasana baru dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Agar siswa dapat memahami dan lebih mengerti 

pelajaran yang diberikan, khususnya pelajaran sejarah, maka siswa dituntut harus 

lebih berperan aktif dalam proses belajar di kelas terutama dalam mencari sumber- 

sumber atau informasi yang berkaitan dengan materi yang disampaikan oleh guru, 

baik dengan mendengarkan penjelasan guru secara seksama, membaca buku-buku 

yang terkait dengan materi pembelajaran, maupun melakukan diskusi dengan teman 
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sebaya ataupun guru, guru juga diharapkan dapat membimbing dan membantu siswa 

agar kegiatan belajar di dalam kelas dapat berjalan dengan baik. 

Sejarah adalah salah satu dari banyak mata pelajaran yang dipelajari di 

sekolah. Sejarah menjadi bagian penting yang tidak dapat dilepaskan dari dunia 

pendidikan. Mata pelajaran sejarah dikategorikan dalam bidang ilmu pengetahuan 

sosial yang mana membutuhan pengetahuan yang lebih luas. Maka dari itu dalam 

pembelajaran sejarah peserta didik dituntut untuk lebih banyak membaca. Hal ini 

menjadikan pelajaran sejarah menjadi mata pelajaran yang membosankan, sehingga 

pemahaman peserta didik akan suatu materi seringkali tidak tercapai. Sehingga untuk 

meningkatkan keberhasilan belajar Sejarah penggunaan metode pembelajaran harus 

diperhatikan. Hasil belajar sejarah dapat dimaksimalkan salah satunya dengan 

pemilihan model pembelajaran yang tepat. Dengan menerapkan model pembelajaran 

yang efektif dalam mengajarkan mata pelajaran sejarah di harapkan dapat 

menyampaikan materi yang dapat membangkitkan aktivitas siswa dan materi-materi 

yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa dengan lebih baik. Salah satu model 

pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran kooperatif. 

Menurut Rusman (2014: 202) “pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat hetrogen”. Pembelajaran kooperatif disusun sebagai 

sebuah usaha untuk meningkatkan peran siswa dalam proses pembelajaran. Dalam ini 

akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang 

dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. 
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Dengan demikian setiap siswa memiliki peluang yang sama dalam memperoleh hasil 

belajar yang maksimal serta tercipta suasana yang menyenangkan dan salah satu 

model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif tipe Complete 

Sentence. 

Berdasarkan observasi awal penelitian di MA AL-Muhajirin Tugumulyo Musi 

Rawas, metode yang biasa dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran 

menggunakan metode ceramah. Menurut Nata dalam Tambak (2011, 181-182) 

“Metode ceramah adalah penyampaian materi yang dilakukan oleh guru dengan 

menjelaskan secara langsung melalui penuturan lisan”. Dalam pembelajarannya guru 

menjelaskan dan siswa mendengarkan dan mencacat setelah itu melakukan tanya 

jawab sehingga dalam proses pembelajaran banyak siswa yang merasa bosan, kurang 

aktif di kelas, dan pembelajaran menjadi tidak efektif. Dari permasalahan yang 

dialami oleh siswa tersebut, maka peneliti akan meningkatkan semangat belajar siswa 

dengan menggunakan model Complete Sintence agar proses pembelajaran di kelas 

menjadi efektif dan siswa menjadi lebih mudah dalam menerima materi yang 

disampaikan dan meningkatkan hasil belajar siswa di MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

Musi Rawas. 

Menurut Andayani dalam Wartini (2014: 212) “Model Complete Sentence 

merupakan proses pembelajaran yang diawali dengan menyampaikan materi ajar oleh 

guru, pembagian kelompok yang tidak lebih dari tiga orang dengan kemampuan yang 

heterogen, pemberian lembar kerja ,lalu diberikan kesempatan dengan siswa untuk 

berdiskusi dan mengakhiri dengan pengambilan kesimpulan”. Model Complete 

Sentence prosedurnya adalah model pembelajaran dengan menyampaiakan 
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kompetensi, sajian materi, membentuk kelompok heterogen, guru menyampiakan 

kata kunci yang sesuai dengan bahan ajar, tiap kelompok membuat beberapa kalimat 

berdasarkan kata kunci, dan presentasi. Sedangkan Menurut Huda (2013: 224) 

“Complete Sentence merupakan salah satu strategi pembelajaran yang berusaha 

mempertimbangkan kemampuan siswa untuk memprediksi fragmen-fragmen teks 

yang di tugaskan pada mereka”. 

Dari kedua pengertian tersebut penulis menyimpulkan bahwa Complete 

Sentence merupakan model pembelajaran yang mana menekankan siswa untuk 

memprediksi dan melanjutkan fragmen-fragmen teks yang telah ditugaskan oleh guru 

melalui kata kunci yang sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai sebagai bahan 

siswa untuk berdiskusi. 

Model pembelajaran Complete Sentence didasarkan pada teori behavioristik. 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 

adanya interaksi antara stimulus dan respon. Salah satu tokoh aliran behavioristik 

yaitu skinner menjelaskan bahwa dalam konsep belajar hubungan antara stimulus dan 

respon yang terjadi merupakan akibat yang terjadi melalui interaksi dalam 

lingkunganya, yang kemudian akan menimbulkan perubahan tingkah laku. Teori ini 

mengutamakan unsur-unsur bagian kecil, bersifat mekanistis, menekankan peranan 

lingkungan, mementingkan peranan reaksi dan respon, menekankan peranan latihan, 

mementingkan mekanisme hasil belajar, mementingkan peranan kemampuan dan 

hasil belajar yang diperoleh adalah munculnya perilaku yang diinginkan. 

Penelitian tentang Complete Sentence pernah diteliti oleh Septi Kumala Sari 

tahun (2018) Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 
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dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Complete Sentence Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas III Pada Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Al-Adli Palembang. 

Kesimpulan dari hasil penelitian Septi Kumala Sari yang menggunakan model 

pembelajaran Complete Sentence bahwa ada pengaruh hasil belajar siswa, hal ini 

dapat dilihat dari uji hipotesisnya dari sebesar (t o = 6,32) dan besarnya “t” yang 

tercantum pada tabel nilai t ( =2,00 dan = 2,65) maka dapat diketahui bahwa t o 

adalah lebih besar pada t t yaitu 2,09< 6,32> 2,83. Dengan demikian t o lebih besar 

dari pada t t baik dari taraf signifikan 5% maupun tarif signifikan 1%. Ini berarti 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) terbukti atau dapat diterima dan hipotesis nihil (Ho) 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan saat menggunakan model pembelajaran 

Complete Sentence terhadap hasil belajar siswa pada kelas III di MI Al-Adli 

Palembang. 

Penelitian kedua oleh Egi Deka Prandika tahun (2019) Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah dengan judul Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Grup 

Investigation Pada Pelajaran Sejarah Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Ujan Mas Muara 

Enim Tahun 2018/2019. Kesimpulan dari hasil penelitian Egi Deka Prandika dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran kooperatif tipe Grup 

Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah, 

yang dibuktikan dengan hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu pelaksanaan 

pembelajaran dengan model aktif konvensional metode ceramah dan tanya jawab 

yang diakhiri dengan tes prasiklus menunjukkan hanya 5 siswa denagn presentase 

17,1 % telah tuntas dengan nilai tertinggi 80, sedangkan 31 siswa dengan presentase 
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82.8 % belum tuntas dengan nilai terendah 20. Setelah di lakukan pembelajaran 

dengan menggunakan metode kooperatif tipe grup investigation mendapatkan hasil 

29 siswa 84.7 % telah tuntas dengan nilai tertinggi 93,3 sedangkan 7 siswa lainya 

15.2 % belum tuntas dengan nilai 66,6. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dari metode kooperatif tipe grup investigation terhadap siswa kelas X IPS 1 

SMA Negeri 1 Ujan Mas Muara Enim Tahun 2018/2019. 

Dari beberapa uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sejarah Melalui Model 

Pembelajaran Complete Sentence Pada Siswa Kelas X IPS 1 di Ma Al-Muhajirin 

Tugumulyo Musi Rawas Tahun Musi Rawas 2019/2020”. 

Dari kedua skripsi penelitian yang telah peneliti tinjau sebelumnya, dapat 

ketahui perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan 

penelitian Septi Kumala Sari dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan model Complete Sentence dan yang membedakan dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah jenis penelitian sebelumnya menggunakan jenis 

eksperimen dan yang akan dilakukan menggunakan jenis penelitian Eksperimen 

Semu dengan subjek penelitian siswa kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo 

Musi Rawas. 

Untuk skripsi Egi Deka Prandika penelitian yang akan dilakukan hampir sama 

hanya subjek penelitian sebelumnya dengan siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Ujan 

Mas dengan model pembelajaran Grup Investigation (GI). Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan dengan subjek penelitian siswa kelas X MA Al-Muhajirin Musi 
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Rawas dengan model Complete Sentence. Persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan jenis Penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental Research). 

Alasan penulis menggunakan model Complete Sentence karena belum banyak 

dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhamadiyah 

Palembang bahkan di Program Studi Sejarah. Oleh karena itu peneliti meninjau 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti dari universitas lain. 

B. Pembatasan Masalah 

 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka ruang lingkup dalam 

penelitian ini dibatasi melalui dua aspek yaitu : 

1. Aspek Spasial ( ruang ) penelitian ini membatasi wilayah kajian yang berada di 

kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo Musi Rawas. Mengingat perlunya 

Model yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPS 1 dengan 

materi Islamisasi dan Silang Budaya di Nusantara. 

2. Aspek Temporal ( waktu ) terhadap aspek temporal penulis memberi batasan pada 

tahun ajaran 2019/2020 dengan alasan menyesuaikan materi yang berada pada 

semester genap sekaligus tahun penelitian penulis. Sedangkan batasan pada kajian 

materi Islamisasi dan Silang Budaya di Nusantara berada di abad ke 7 sampai ke 

abad 16. 

C. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah 

dalam penellitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Complete Sentence bagi siswa kelas X 

IPS 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo Musi Rawas tahun ajaran 2019/2020 ? 
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2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam menerapkan model pembelajaran 

Complete Sentence bagi siswa kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo Musi 

Rawas tahun ajaran 2019/2020 ? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakaan model pembelajaran 

Complete Sentence dalam pembelajaran sejarah kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin 

Tugumulyo Musi Rawas tahun ajaran 2019/2020 ? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui aktivitas dalam menerapkan model pembelajaran Complete 

Sentence bagi siswa kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo Musi Rawas 

tahun ajaran 2019/2020. 

2. Untuk mengatahui kendala yang dihadapi dalam menerapkan model pembelajaran 

Complete Sentence bagi siswa kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin Tugumulyo Musi 

Rawas tahun ajaran 2019/2020. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakaan model pembelajaran 

Complete Sentence dalam pembelajaran sejarah kelas X IPS 1 MA Al-Muhajirin 

Tugumulyo Musi Rawas tahun ajaran 2019/2020. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Melalui penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan membawa manfaat 

bagi banyak pihak antara lain : 

1. Secara Teoritis 
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Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu langkah untuk 

mengembangkan penelitian-penelitian yang sejenis, serta dapat memberikan bantuan 

terhadap perkembangan pembelajaran Sejarah. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi sekolah yaitu untuk menambah pemikiran dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

b. Bagi guru yaitu untuk memberi masukan dalam melakukan pengajaran di dalam 

kelas untuk meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan potensi yang ada 

pada setiap siswa. 

c. Bagi siswa yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode alernatif. 

 

d. Bagi peneliti yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan dan juga menjadi bekal 

untuk dilaksanakan saat menjadi seorang guru. 

e. Bagi pembaca yaitu untuk menjadi bahan rujukan dalam melakukan penelitian 

sejenis untuk menjadi lebih baik. 

F. Daftar Istilah 

 

Dari judul penelitian dan latar belakang terdapat beberapa istilah yang perlu 

dijelaskan dan penulis menguraikan beberapa istilah berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia karangan Qodratillah (2011) dan Strategi dan Model Pembelajaran 

(2015) Karangan Ngalimun adalah sebagai berikut : 

Aktivitas : Kegiatan, keaktifan, kesibukan. 

 

Belajar : Berusaha mengetahui sesuatu; berusaha memperoeh 

ilmu pengetahuan (kepandaian, keterampilan). 
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Formal : Pendidikan yang ditempuh melalui sekolah atau badan 

resmi. 

Hasil belajar : Hasil yang didapat siswa. 

 

Kooperatif : Bersifat kerjasama. 

 

Kelas : Tingkatatau ruang tempat belajar siswa di sekolah. 

 

Meningkatkan : Meningkatkan jenjang, babak, kualitas. 

 

Metode : Cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

Model : Contoh, pola acuan ragam, macam dan sebagainya. 

 

Model pembelajaran : Seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi 

 

segala aspek sebelum dan sesduah pembelajaran yang 

akan dilakukanguru secara langsung atau tidak 

langsung. 

Non formal : Pendidikan yang ditempuh tidak melalui badan resmi . 

 

 

Sejarah : Peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi pada 

masa lampau. 

Pembelajaran : Proses mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau 

 

kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

uapaya mengajar dan latihan. 

Pengajaran : Proses, cara mengajar, segala sesuatu mengenai 

mengajar. 

Potensi : Kekuatan, kesanggupan. 
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Siswa : Pelajar pada akademik atau perguruan tinggi 

 

Strategi : Perencanaan yang berisi tentang serangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu. 

Teknik : Cara yang dilakukan seseorang dalam 

mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. 

Upaya : Mengambil tindakan untuk berupaya sebisanya. 
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